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This community service activity aimed to assess changes in the understanding of 10th-
grade students at MA Plus Sunan Giri Salatiga following training on effective 
communication and science instruction integrated with Islamic values. Conducted on 
May 22, 2026, the activity was evaluated using a one-group pretest-posttest design; 
complete paired data were obtained for 46 students. The program included material 
presentation, interactive discussions, communication practice, the introduction of 
"science *shalawat*" (Islamic devotional songs), reflection, and comprehension 
assessment. Pretest and posttest scores were analyzed descriptively and via the Wilcoxon 
Signed Ranks Test. The mean score rose from 81.52 to 86.52. Wilcoxon results indicated 
a significant difference (Z = -2.094; p = 0.036) with an effect size of r ≈ 0.31. Scores 
increased for 21 students, decreased for 14, and remained unchanged for 11, indicating 
non-uniform participant responses. The stable median (90.00) and maximum score 
(100.00) across both measurements suggest a possible ceiling effect. While findings 
support a shift in understanding following the activity, the lack of a comparison group 
precludes causal attribution. This activity offers a participatory and contextual alternative 
for science education in *madrasas*, though further evaluation using more standardized 
instruments is warranted. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di Madrasah Aliyah tidak hanya berorientasi pada penguasaan akademik, tetapi juga 

pada pengembangan kepribadian, kepercayaan diri, keterampilan komunikasi, dan nilai-nilai keislaman. Pada 
fase remaja akhir, siswa membutuhkan ruang untuk mengaktualisasikan diri, menyampaikan gagasan, dan 
mengembangkan keterampilan sosial. Kepercayaan diri menjadi salah satu faktor yang mendukung 
keberanian siswa dalam berkomunikasi dan berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa dengan kepercayaan 
diri lebih tinggi cenderung memiliki kemampuan komunikasi yang lebih baik (Fadilah & Aminatun, 2025). 

Komunikasi efektif dapat menjadi strategi untuk mengembangkan potensi siswa melalui 
kemampuan menyampaikan pendapat, berdiskusi, dan berinteraksi dalam pembelajaran. Selain itu, 
pembelajaran IPA di madrasah perlu dikembangkan secara kontekstual dengan mengintegrasikan nilai-nilai 
Islami, seperti rasa syukur terhadap ciptaan Allah SWT, kepedulian terhadap lingkungan, dan etika dalam 
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memanfaatkan ilmu pengetahuan. Integrasi tersebut dapat membantu siswa memahami IPA tidak hanya 
sebagai pengetahuan ilmiah, tetapi juga sebagai bagian dari pembentukan karakter dan spiritualitas. 

Kegiatan pengabdian di MA Plus Sunan Giri Salatiga dirancang sebagai satu rangkaian 
pembelajaran yang menghubungkan tiga komponen. Komunikasi efektif digunakan sebagai cara 
membangun interaksi dan keberanian menyampaikan gagasan; pembelajaran IPA terintegrasi nilai Islam 
menjadi konteks materi; sedangkan penguatan pemahaman siswa menjadi luaran utama yang dievaluasi 
secara kuantitatif. Dengan kerangka ini, praktik komunikasi tidak berdiri sebagai pelatihan terpisah, tetapi 
digunakan untuk mendukung keterlibatan siswa ketika memahami dan mendiskusikan materi IPA dalam 
konteks nilai keislaman. 

Komunikasi efektif dalam konteks pendidikan mencakup kejelasan pesan, kemampuan 
mendengarkan, penggunaan komunikasi verbal dan nonverbal, serta interaksi dua arah yang mendukung 
pembelajaran. Patau (2024) menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran yang efektif berkaitan dengan 
motivasi belajar siswa. Tinjauan mutakhir oleh Deep et al. (2025) juga menegaskan bahwa pola komunikasi 
pengajar-siswa yang sinkron dan interaktif dapat mendukung keterlibatan dan motivasi belajar. Dalam 
konteks pengabdian di madrasah, latihan komunikasi karena itu diposisikan sebagai sarana untuk 
meningkatkan partisipasi siswa selama proses belajar, bukan sebagai outcome psikologis yang diukur secara 
terpisah. 

Latihan komunikasi tetap relevan bagi siswa Madrasah Aliyah karena memberi kesempatan untuk 
bertanya, menyampaikan pendapat, dan mempresentasikan gagasan. Febrina dan Bustomi (2025) 
melaporkan bahwa pelatihan public speaking berbasis praktik dan refleksi pada siswa Madrasah Aliyah dapat 
mendukung kepercayaan diri dan pemahaman teknik berbicara di depan umum. Namun, pada kegiatan ini 
kepercayaan diri tidak diukur dengan instrumen khusus; karena itu, aspek tersebut hanya diperlakukan 
sebagai tujuan proses dan tidak digunakan sebagai dasar klaim hasil kuantitatif. 

Pembelajaran IPA di madrasah juga dapat dikembangkan dengan menghubungkan konsep sains 
dengan nilai etis dan spiritual yang relevan. Integrasi tersebut tidak dimaksudkan sekadar menambahkan 
kutipan religius, tetapi mengaitkan konsep IPA dengan pemaknaan tentang keteraturan alam, rasa syukur, 
tanggung jawab menjaga lingkungan, serta etika pemanfaatan ilmu. Handoko et al. (2024) menunjukkan 
bahwa integrasi nilai Islam dalam pembelajaran sains di madrasah dapat dilakukan melalui pengaitan konsep 
dengan sumber dan nilai keislaman serta keteladanan pembelajaran. Pendekatan semacam ini memberi 
konteks yang dekat dengan karakter pendidikan madrasah. 

Literatur terbaru juga mendukung pendekatan pembelajaran sains berbasis nilai. Saputro et al. 
(2025) melalui tinjauan sistematis menunjukkan bahwa prinsip amanah, tanggung jawab, keseimbangan, dan 
kepedulian terhadap lingkungan dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran IPA melalui refleksi 
kontekstual dan aktivitas pengalaman. Dalam lingkungan pesantren, Lathif et al. (2024) menemukan bahwa 
pembelajaran sains dapat dipersepsikan lebih dekat dengan budaya belajar santri ketika dikaitkan dengan 
praktik khas seperti selawat atau nadzom yang memuat kata kunci materi. Temuan tersebut menjadi dasar 
pedagogis penggunaan shalawat sains sebagai media pengantar dan penguatan ingatan terhadap konsep 
dalam kegiatan ini. 

Asesmen kebutuhan dilakukan melalui koordinasi awal dengan pihak MA Plus Sunan Giri Salatiga. 
Catatan koordinasi menunjukkan perlunya kegiatan yang memberi ruang lebih besar bagi siswa untuk 
menyampaikan pendapat dan memahami IPA secara kontekstual dalam lingkungan madrasah. Asesmen 
awal ini bersifat kualitatif dan tidak menggunakan instrumen baseline terstandar oleh karena itu, informasi 
kebutuhan mitra digunakan sebagai dasar perancangan program, bukan sebagai data outcome. Kegiatan 
kemudian disusun dalam bentuk penyampaian materi, diskusi interaktif, praktik komunikasi, pengenalan 
shalawat sains, refleksi, serta evaluasi pretest-posttest. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan 
pemahaman siswa kelas X setelah mengikuti pelatihan komunikasi efektif dan pembelajaran IPA terintegrasi 
nilai Islam. Outcome primer ditetapkan sebagai perubahan skor pemahaman berdasarkan pretest dan 
posttest. Aktivitas komunikasi, partisipasi, dan refleksi digunakan sebagai komponen proses untuk 
memperkuat keterlibatan belajar, tetapi tidak diperlakukan sebagai outcome kuantitatif karena tidak diukur 
menggunakan instrumen psikometrik terpisah. 

 
METODE  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 22 Mei 2026 di MA Plus Sunan Giri Salatiga 
dengan sasaran siswa kelas X. Evaluasi kegiatan menggunakan desain satu kelompok pretest-posttest dalam 
kerangka pendekatan partisipatif-edukatif. Rangkaian kegiatan meliputi asesmen kebutuhan, penyampaian 
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materi, praktik komunikasi dan diskusi, pembelajaran IPA terintegrasi nilai Islam, refleksi, serta evaluasi 
hasil. 

Sebanyak 46 siswa memiliki pasangan data pretest dan posttest lengkap dan seluruhnya dimasukkan 
dalam analisis. Peserta merupakan siswa kelas X yang mengikuti kegiatan berdasarkan penetapan dan 
kehadiran yang diatur pihak sekolah. Data usia dan jenis kelamin tidak dikumpulkan karena kegiatan pada 
awalnya dirancang sebagai evaluasi program, sehingga karakteristik demografis tidak tersedia untuk analisis 
lebih lanjut. Keterbatasan ini dipertimbangkan dalam interpretasi dan generalisasi hasil. 

Kegiatan dilaksanakan setelah memperoleh persetujuan dari pihak MA Plus Sunan Giri Salatiga 
melalui kepala sekolah. Data pretest dan posttest dianalisis secara agregat tanpa mencantumkan identitas 
pribadi siswa. Dokumentasi foto digunakan sebagai bukti pelaksanaan kegiatan berdasarkan persetujuan 
pihak sekolah. Karena peserta merupakan siswa sekolah, perlindungan privasi dilakukan dengan tidak 
menyajikan nama maupun informasi individu dalam pelaporan hasil. 

Tahap persiapan mencakup koordinasi dengan pihak madrasah, identifikasi kebutuhan, dan 
penyusunan materi. Tahap pelaksanaan mencakup pengenalan potensi diri, komunikasi efektif, latihan 
menyampaikan pendapat, dan diskusi. Pada sesi IPA, siswa diperkenalkan pada shalawat sains sebagai media 
berbasis budaya belajar pesantren untuk mengaitkan kata kunci konsep IPA dengan nilai keislaman. 
Pendekatan ini sejalan dengan temuan Lathif et al. (2024) mengenai penggunaan selawat/nadzom dalam 
pembelajaran sains di lingkungan tahfidz. Sesi diakhiri dengan refleksi dan evaluasi pemahaman. 

 
Tabel 1.Tahapan Kegiatan 

Tahap Kegiatan Materi/Aktivitas Metode 

1 Persiapan 
Koordinasi dengan madrasah, 
identifikasi kebutuhan siswa, dan 
penyusunan materi 

Koordinasi dan identifikasi 
kebutuhan 

2 
Pengembangan 
potensi diri 

Mengenali potensi diri, 
membangun kepercayaan diri, dan 
komunikasi efektif 

Penyampaian materi dan diskusi 

3 
Praktik 
komunikasi 

Tanya jawab, penyampaian 
pendapat, dan latihan komunikasi 
sederhana 

Praktik dan diskusi interaktif 

4 
Inovasi 
pembelajaran 
IPA 

Shalawat sains sebagai media 
mnemonik-kontekstual untuk 
mengaitkan kata kunci konsep IPA 
dengan nilai keislaman 

Penyampaian materi, praktik, dan 
diskusi 

5 Refleksi 
Refleksi atas pemahaman materi, 
pengalaman komunikasi, dan 
pemaknaan nilai Islam 

Refleksi dan diskusi 

6 Evaluasi 
Pretest dan posttest untuk 
mengukur perubahan pemahaman 
materi 

Tes dan analisis statistik 

 
Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pihak madrasah, identifikasi kebutuhan 

siswa, dan penyusunan materi. Dalam pelaksanaan, latihan komunikasi berupa tanya jawab, penyampaian 
pendapat, dan diskusi digunakan untuk memberi ruang partisipasi aktif. Pembelajaran IPA kemudian 
dihubungkan dengan nilai rasa syukur, tanggung jawab menjaga lingkungan, dan etika pemanfaatan ilmu. 
Shalawat sains diposisikan sebagai media kontekstual untuk mengingat dan memaknai kata kunci materi, 
bukan sebagai pengganti penjelasan konsep ilmiah. 

Evaluasi hasil dilakukan menggunakan pretest dan posttest dengan instrumen yang sama berupa 
20 butir soal pilihan ganda yang disusun oleh tim pelaksana berdasarkan materi kegiatan. Butir soal 
mencakup materi komunikasi efektif, pengembangan potensi diri, pemahaman konsep IPA, serta integrasi 
pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam. Setiap jawaban benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 
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0, kemudian skor total dikonversi ke rentang 0–100. Instrumen tersebut digunakan sebagai alat evaluasi 
kegiatan pengabdian, bukan sebagai instrumen psikometrik baku. Pada saat pelaksanaan, uji validitas empiris 
dan reliabilitas internal pada tingkat butir belum dilakukan, dan data respons peserta untuk setiap butir tidak 
terdokumentasi secara terpisah; data yang tersedia hanya berupa skor total pretest dan posttest. Oleh karena 
itu, analisis pada artikel ini dibatasi pada perubahan skor total pemahaman peserta, sedangkan karakteristik 
psikometrik instrumen belum dapat dilaporkan. Kondisi ini diperlakukan sebagai keterbatasan evaluasi dan 
menjadi dasar perbaikan kegiatan selanjutnya melalui penyusunan kisi-kisi yang lebih terstruktur, validasi isi 
oleh ahli, uji coba instrumen, analisis karakteristik butir, dan pengujian reliabilitas sebelum instrumen 
digunakan. Evaluasi proses dilakukan melalui observasi partisipasi, diskusi, dan refleksi, tetapi tidak 
dianalisis sebagai outcome kuantitatif karena tidak menggunakan rubrik terstandar. 

Pada sesi praktik, siswa dilibatkan dalam tanya jawab, penyampaian pendapat, dan diskusi mengenai 
pengalaman belajar IPA. Aktivitas tersebut memberi kesempatan kepada siswa untuk mengartikulasikan 
gagasan secara lisan dan menanggapi peserta lain. Selanjutnya, shalawat sains diperkenalkan sebagai strategi 
mnemonik-kontekstual: kata kunci materi IPA dipelajari melalui pola lantunan yang akrab dalam budaya 
pesantren, kemudian didiskusikan kembali makna ilmiah dan nilai keislamannya. Refleksi diarahkan pada 
apa yang dipahami siswa, bagian materi yang masih sulit, serta makna nilai tanggung jawab dan rasa syukur 
yang dapat dikaitkan dengan pembelajaran IPA. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif menggunakan rata-rata, median, standar deviasi, nilai 
minimum, dan maksimum. Distribusi skor pretest dan posttest diperiksa menggunakan Shapiro-Wilk 
sebagai informasi distribusi marginal. Mengingat skor bersifat berpasangan, berbatas 0-100, menunjukkan 
banyak nilai tinggi/ties, dan distribusi marginal menyimpang dari normalitas, perbedaan skor dianalisis 
secara nonparametrik menggunakan Wilcoxon Signed Ranks Test pada α = 0,05. Ukuran efek dihitung dengan 
r = |Z|/√N menggunakan N = 46 pasangan data, sehingga diperoleh r ≈ 0,31. Karena data mentah selisih 
skor tidak lagi tersedia dalam dokumentasi kegiatan, normalitas selisih tidak dapat dievaluasi ulang; hal ini 
dicatat sebagai keterbatasan analisis. 

Indikator keberhasilan kuantitatif dibatasi pada adanya perubahan skor pemahaman sebelum dan 
sesudah kegiatan. Interpretasi tidak hanya mempertimbangkan nilai p, tetapi juga arah perubahan individual, 
ukuran efek, dan pola distribusi skor. Dengan demikian, hasil tidak digunakan untuk menyatakan perubahan 
kausal pada potensi diri atau konstruk psikologis lain yang tidak diukur secara langsung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest (n = 46) 

 

No Statistik Pretest Posttest Keterangan 

1 Rata-rata 81,52 86,52 Meningkat 5,00 
poin 

2 Median 90,00 90,00 Tetap tinggi 

3 Standar 
deviasi 

19,66 14,29 Sebaran nilai lebih 
merata 

4 Minimum 25,00 30,00 Nilai terendah 
meningkat 

5 Maksimum 100,00 100,00 Tetap maksimal 

 
Secara deskriptif, rata-rata skor meningkat dari 81,52 pada pretest menjadi 86,52 pada posttest, 

dengan selisih 5,00 poin. Temuan ini menunjukkan bahwa skor pemahaman setelah kegiatan cenderung 
lebih tinggi daripada sebelum kegiatan. Namun, karena evaluasi menggunakan desain satu kelompok tanpa 
kelompok pembanding, perubahan tersebut tidak dapat diatribusikan secara kausal sepenuhnya kepada 
intervensi. Hasil perlu dibaca sebagai perubahan yang terjadi setelah rangkaian kegiatan komunikasi efektif 
dan pembelajaran IPA terintegrasi nilai Islam. Temuan ini sejalan dengan Hosaini et al. (2024) yang 
melaporkan bahwa strategi pembelajaran inovatif, seperti problem-based learning, inquiry-based learning, dan 
flipped classroom, dapat mendukung pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan interaktif. 

Median pretest dan posttest sama-sama sebesar 90,00 dan nilai maksimum pada kedua pengukuran 
adalah 100,00. Pola ini menunjukkan kemungkinan ceiling effect, yakni sebagian siswa telah memiliki skor awal 
yang tinggi sehingga ruang peningkatan menjadi terbatas. Kondisi tersebut penting karena dapat 
menurunkan sensitivitas instrumen dalam menangkap perubahan pada peserta dengan kemampuan awal 
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tinggi. Oleh sebab itu, kenaikan rata-rata 5,00 poin tidak ditafsirkan sebagai bukti peningkatan potensi diri 
secara umum, tetapi sebagai perubahan pada pemahaman materi yang diukur oleh instrumen evaluasi 
kegiatan. 

Standar deviasi menurun dari 19,66 pada pretest menjadi 14,29 pada posttest. Secara deskriptif, 
skor setelah kegiatan lebih terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata. Namun, penurunan standar deviasi tidak 
dengan sendirinya membuktikan bahwa seluruh siswa memperoleh manfaat yang sama. Interpretasi harus 
mempertimbangkan distribusi perubahan individual karena sebagian peserta tetap atau bahkan mengalami 
penurunan skor. 

Nilai minimum meningkat dari 25,00 menjadi 30,00, sedangkan nilai maksimum tetap 100,00. Pola 
ini mengindikasikan adanya perbaikan pada batas bawah distribusi, tetapi tidak cukup untuk menyimpulkan 
bahwa siswa dengan capaian awal rendah secara konsisten memperoleh manfaat terbesar karena analisis 
individual berdasarkan skor awal tidak tersedia. Temuan tersebut lebih tepat dipahami sebagai indikasi 
bahwa perubahan terjadi secara heterogen pada peserta. 

 
Tabel 2. Distribusi Skor dan Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test (n = 46) 
 

No Analisis Hasil Keterangan 

1 Shapiro-Wilk 
pretest 

p < 0,001 Distribusi marginal tidak 
normal 

2 Shapiro-Wilk 
posttest 

p < 0,001 Distribusi marginal tidak 
normal 

3 Positive 
ranks 

21 siswa Nilai meningkat 

4 Negative 
ranks 

14 siswa Nilai menurun 

5 Ties 11 siswa Nilai tetap 

6 Wilcoxon Z = -2,094; p = 
0,036; r ≈ 0,31 

Perbedaan signifikan; 
efek sedang 

 
 
Uji Shapiro-Wilk menunjukkan distribusi marginal skor pretest dan posttest menyimpang dari 

normalitas (masing-masing p < 0,001). Informasi ini, bersama sifat skor yang berbatas 0-100, keberadaan 
ties, dan indikasi ceiling effect, mendukung penggunaan pendekatan nonparametrik. Wilcoxon Signed Ranks Test 
digunakan untuk membandingkan skor berpasangan. Karena dokumentasi data yang tersedia tidak memuat 
kembali skor selisih per peserta, asumsi normalitas selisih tidak dapat diperiksa ulang dan hal tersebut 
menjadi salah satu keterbatasan evaluasi. 

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test menunjukkan bahwa dari 46 siswa, 21 siswa mengalami 
peningkatan skor, 14 siswa mengalami penurunan, dan 11 siswa memiliki skor yang sama. Perbedaan 
pretest-posttest signifikan secara statistik (Z = -2,094; p = 0,036). Ukuran efek sebesar r ≈ 0,31 
menunjukkan besaran efek sedang menurut konvensi umum, tetapi efek ini perlu ditafsirkan bersama 
heterogenitas respons dan kemungkinan ceiling effect. Dengan demikian, bukti yang tersedia mendukung 
adanya perubahan skor pemahaman setelah kegiatan, bukan klaim bahwa seluruh siswa meningkat atau 
bahwa perubahan sepenuhnya disebabkan oleh intervensi. 
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat (Sumber: dokumentasi tim pengabdian, 

2026) 
 
Secara pedagogis, komunikasi efektif dapat membantu proses pemahaman dengan memberi ruang 

bagi siswa untuk bertanya, menjelaskan kembali, dan menanggapi ide peserta lain. Patau (2024) 
menunjukkan hubungan positif komunikasi pembelajaran yang efektif dengan motivasi belajar, sedangkan 
Deep et al. (2025) menekankan pentingnya komunikasi interaktif bagi keterlibatan siswa. Pada kegiatan ini, 
mekanisme tersebut digunakan untuk mendukung partisipasi selama pembelajaran. Karena partisipasi tidak 
diukur dengan rubrik terstandar, pembahasan mengenai manfaat komunikasi ditempatkan sebagai 
interpretasi proses, bukan sebagai outcome terukur. 

Praktik komunikasi juga relevan dengan kebutuhan siswa Madrasah Aliyah untuk menyampaikan 
pendapat dan berinteraksi dalam situasi belajar. Febrina dan Bustomi (2025) menunjukkan bahwa pelatihan 
public speaking berbasis praktik dan refleksi dapat mendukung kepercayaan diri siswa madrasah. Temuan 
tersebut memberi dukungan kontekstual terhadap penggunaan latihan komunikasi dalam program ini. 
Meskipun demikian, kegiatan ini tidak mengukur kepercayaan diri menggunakan skala khusus, sehingga 
perubahan pada aspek tersebut tidak dapat disimpulkan dari skor pretest-posttest. 

Komponen kedua dalam kegiatan ini adalah integrasi pembelajaran IPA dengan nilai-nilai Islam 
melalui penggunaan shalawat sains sebagai media kontekstual. Media ini memanfaatkan pola lantunan, 
pengulangan, dan kata kunci untuk membantu siswa mengingat konsep IPA, khususnya materi atom, 
struktur atom, serta muatan proton, neutron, dan elektron. Secara pedagogis, shalawat sains dapat dipahami 
sebagai bentuk mnemonic learning, karena konsep yang relatif abstrak disajikan dalam pola bunyi yang lebih 
mudah diingat, kemudian diperkuat melalui penjelasan ilmiah, diskusi, dan refleksi. Penggunaan shalawat 
juga relevan dengan kultur pembelajaran madrasah; Lathif et al. (2024) menunjukkan bahwa selawat atau 
nadzom merupakan praktik yang dikenal dalam lingkungan pendidikan tahfidz dan dapat menjadi konteks 
yang dekat bagi pembelajaran sains. Integrasi nilai Islam kemudian dikembangkan melalui penanaman rasa 
syukur, ketelitian, kesungguhan menuntut ilmu, tanggung jawab, dan kepedulian terhadap lingkungan. Hal 
ini sejalan dengan Saputro et al. (2025) yang menekankan pentingnya pengaitan pembelajaran IPA dengan 
nilai tanggung jawab, keseimbangan, dan kepedulian lingkungan. Dengan demikian, integrasi yang dilakukan 
tidak sekadar menambahkan unsur religius pada materi sains, tetapi menempatkan nilai Islam sebagai 
penguatan etis dan reflektif terhadap pemahaman ilmiah. 

Penerapan shalawat sains tersebut menjadi bagian dari pola pembelajaran yang lebih luas, yaitu 
mengombinasikan komunikasi partisipatif, penguatan konsep, dan refleksi nilai dalam satu rangkaian 
kegiatan. Siswa tidak hanya menerima penjelasan materi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 
mengikuti lantunan, mengidentifikasi konsep yang terkandung di dalamnya, mendiskusikan makna ilmiah, 
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serta menghubungkannya dengan nilai-nilai keislaman. Pola ini membuat kegiatan pengabdian lebih 
kontekstual dan selaras dengan karakteristik lingkungan madrasah, karena aspek komunikasi, pembelajaran 
IPA, dan nilai Islam ditempatkan dalam satu proses pedagogis yang saling mendukung. 

Meskipun demikian, interpretasi keberhasilan kegiatan perlu dibatasi pada data yang benar-benar 
tersedia. Hasil kuantitatif dalam penelitian ini hanya mendukung adanya perubahan pemahaman materi 
berdasarkan skor pretest dan posttest, sehingga belum dapat digunakan untuk menyimpulkan peningkatan 
karakter, motivasi, kepercayaan diri, atau kesadaran spiritual siswa secara langsung. Klaim terhadap aspek-
aspek tersebut memerlukan instrumen khusus atau data kualitatif yang dikumpulkan secara sistematis. Oleh 
karena itu, kegiatan lanjutan sebaiknya dilengkapi dengan instrumen yang telah divalidasi, rubrik praktik 
komunikasi, refleksi terstruktur, serta pengukuran tindak lanjut untuk melihat retensi pemahaman dan 
perkembangan aspek afektif siswa secara lebih komprehensif. 

Heterogenitas respons perlu mendapat perhatian. Sebanyak 14 siswa mengalami penurunan skor 
dan 11 siswa tidak berubah. Penurunan tersebut dapat berkaitan dengan perbedaan kemampuan awal, 
keterlibatan selama kegiatan, kelelahan, karakteristik soal, atau faktor teknis, tetapi faktor-faktor tersebut 
tidak dikumpulkan secara sistematis sehingga tidak dapat dipastikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan program tidak cukup dinilai dari p < 0,05. Program lanjutan perlu menambahkan analisis per 
indikator, catatan kehadiran/partisipasi, rubrik praktik komunikasi, dan evaluasi tertunda. Keberlanjutan 
juga dapat diperkuat dengan menyerahkan materi kepada guru IPA, mengintegrasikan praktik komunikasi 
dan shalawat sains ke kegiatan kelas, serta melakukan evaluasi tindak lanjut setelah beberapa minggu. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian di MA Plus Sunan Giri Salatiga menunjukkan adanya perubahan skor 
pemahaman siswa kelas X setelah mengikuti pelatihan komunikasi efektif dan pembelajaran IPA terintegrasi 
nilai Islam. Rata-rata skor meningkat dari 81,52 menjadi 86,52, dan Wilcoxon Signed Ranks Test 
menunjukkan perbedaan yang signifikan (Z = -2,094; p = 0,036) dengan ukuran efek r ≈ 0,31. Namun, 
respons peserta tidak seragam: 21 siswa meningkat, 14 menurun, dan 11 tetap. Median yang tetap 90,00 
serta nilai maksimum 100,00 pada kedua pengukuran juga menunjukkan kemungkinan ceiling effect. Oleh 
karena itu, hasil disimpulkan sebagai perubahan pemahaman setelah kegiatan, bukan bukti kausal atas 
peningkatan potensi diri, kepercayaan diri, motivasi, atau spiritualitas. Kegiatan selanjutnya perlu 
menggunakan instrumen yang tervalidasi, rubrik proses, data karakteristik peserta, serta evaluasi tindak 
lanjut agar dampak program dapat dinilai secara lebih kuat dan berkelanjutan. 
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